HANACARAKA ANGKRING N’ COFFE: INOVASI NUANSA SAJIAN

LESEHAN MALAM BERTEMAKAN AKSARA JAWA SEBAGAI UPAYA









PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA 
 
Judul Program 
HANACARAKA ANGKRING N’ COFFE: INOVASI NUANSA SAJIAN 
LESEHAN MALAM BERTEMAKAN AKSARA JAWA SEBAGAI UPAYA 
PELESTARIAN BUDAYA DALAM BIDANG PANGAN 
 






Fredy Sulistyawan  (C0210025) 2010 
Mochammad Syafii Efendi (C0210041) 2010 
















































HALAMAN SAMPUL ______________________________________ i 
HALAMAN PENGESAHAN _________________________________ ii 
DAFTAR ISI ______________________________________________ iii 
RINGKASAN _____________________________________________ iv 
BAB 1  PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang _______________________________ 1 
1.2. Perumusan Masalah ___________________________ 1 
1.3. Tujuan Kegiatan ______________________________ 2 
1.4. Luaran Yang Diharapkan _______________________ 2 
1.5. Kegunaan ___________________________________ 2 
BAB 2  GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1. Prospek Usaha “Hanacaraka Angkring n’ Coffe” 
____________________________________________ 3 
2.2. Keunggulan Usaha “Hanacaraka Angkring n’ Coffe” 
____________________________________________ 3 
2.3. Pesaing dan Peluang Pasar ______________________ 5 
2.4. Analisis Kelayakan Usaha ______________________ 5 
BAB 3  METODE PELAKSANAAN 
3.1. Tahap Persiapan ______________________________ 7 
3.2. Tahap Pemasaran dan Pelaksanaan _______________ 7 
3.3. Tahap Evaluasi ______________________________ 8 
BAB 4  BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1. Jadwal Kegiatan ______________________________ 9 
4.2. Rancangan Biaya _____________________________ 9 
4.3. Susunan Organisasi Tim Pelaksana dan 









Budaya adalah segala sesuatu yang tercipta di masa lalu kemudian 
diulang sebagai sebuah tradisi oleh generasi sekarang. Aksara Jawa atau yang 
lebih dikenal dengan nama Hanacaraka merupakan salah satu warisan budaya 
peninggalan leluhur bangsa Indonesia. Dewasa ini, aksara Jawa seolah 
menjadi salah satu warisan budaya yang terlupakan. Anak muda jaman 
sekarang cenderung lebih antusias untuk mengikuti perkembangan kehidupan 
budaya luar negeri. Maka perlulah adanya kemasan pelestarian yang menarik 
dan unik dari budaya itu agar anak muda kembali tertarik dengan budayanya.  
Sudah banyak pelestarian akan Aksara Jawa misalnya dengan dibuat 
bentuk kaligrafi, ataupun dilestarikan dalam sebuah lukisan tiga dimensi dan 
kesemuanya memang dikemas dengan sesuatu yang menarik. 
Berkaitan dengan hal tersebut, Tim Pengusul mencoba merintis usaha 
sebuah inovasi sajian malam berupa angkringan dan coffe shop dengan 
nuansa aksara Jawa kental di dalamnya. Ini tak lain sebagai pelestarian 
Aksara Jawa dalam sebuah konsep usaha kuliner malam yang berbeda dari 
yang lainnya. Adapun metode yang digunakan dalam menarik konsumen 
adalah dengan menggunakan dasar konsep Aksara Jawa melingkupi beberapa 
elemen dalam penyajiannya misalnya, gelas ber-press Aksara Jawa, Gerobak  
Unik berstiker Aksara Jawa, ataupun dalam penamaan menu makanan serta 
kesemuanya dilengkapi dengan cara membacanya dalam huruf latin sehingga 
orang awam (khususnya anak muda) semakin tahu dan paham bagaimana 
bentuk-bentuk Aksara Jawa itu. Dengan kata lain, sambil menikmati santapan 
malam, konsumen itupun bisa belajar dan tentunya turut melestarikan budaya.  




























1.1. Latar Belakang 
Budaya adalah segala sesuatu yang tercipta atau dilakukan oleh 
sekumpulan individu disuatu tempat tertentu di masa lalu dan kemudian 
melalui waktu hingga sampai di masa selanjutnya. Pemberian itu kemudian 
diulang sebagai sebuah tradisi yang sebagian berasal dari warisan masa lalu 
oleh generasi sekarang. Jadi artinya budaya akan terus menjadi sebuah 
warisan jika masyarakat terus menggunakannya sebagai bagian dari 
kehidupan antar mereka.  
Aksara Jawa atau yang lebih dikenal dengan nama Hanacaraka 
merupakan salah satu dari sekian warisan budaya leluhur bangsa Indonesia. 
Dengan seiring perkembangan zaman, Aksara Jawa seolah menjadi salah satu 
warisan budaya yang terlupakan. Contohnya saja anak muda jaman sekarang, 
mereka sangat antusias dan up to date untuk mengetahui juga mengikuti 
perkembangan kehidupan budaya luar negeri.  
Ada kalanya perlu adanya sebentuk usaha pelestarian warisan nenek 
moyang tersebut, khususnya Aksara Jawa. Selama ini sudah banyak 
pelestarian akan Aksara Jawa misalnya dibuat bentuk kaligrafi, ataupun 
dilestarikan dalam sebuah lukisan tiga dimensi dan kesemuanya memang 
dikemas dengan sesuatu yang menarik dan unik guna menarik minat kaum 
muda. 
Atas dasar hal tersebut, melalui program kreativitas mahasiswa inilah 
Tim Pengusul mencoba merintis usaha pelestarian Aksara Jawa dengan unik 
dan kreatif yaitu, sebuah inovasi sajian malam berupa angkringan dan coffe 
shop yang mana dalam konsep usaha tersebut bertemakan aksara Jawa. Ini tak 
lain sebagai pelestarian Aksara Jawa dalam sebuah konsep usaha kuliner 
malam yang berbeda dari yang lainnya.  
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam program kreativitas 
mahasiswa ini adalah: 
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1. Sejauh mana keuntungan bila mengangkat sebuah konsep usaha yang 
demikian? 
2. Bagaimana peluang usaha kuliner “Hanacaraka Angkring n’ Coffe” 
sebagai pelestari Aksara Jawa tersebut di pasaran? 
 
1.3. Tujuan 
Adapun tujuan program kreativitas mahasiswa kewirausahaan pembuatan 
usaha kuliner malam “Hanacaraka Angkring n’ Coffe” adalah “Menum-
buhkan jiwa kewirausahaan bagi mahasiswa sendiri sebagai pelaku kegiatan 
tersebut serta diharapkan dapat melestarikan budaya Jawa khususnya Aksara 
Jawa dalam sebuah konsep usaha yang dikemas dengan nuansa unik dan 
kreatif sedemikian rupa. 
 
1.4. Luaran Yang Diharapkan  
Luaran yang diharapkan dengan PKM-K ini adalah meraup keuntungan 
sebesar-sebesarnya melalui konsep usaha kuliner “Hanacaraka Angkring n’ 
Coffe” sebagai usaha kreatif mahasiswa dan diharapkan juga luaran dari 
kegiatan ini adalah lestarinya budaya Jawa, terkhusus kepada Aksara jawa.  
 
1.5. Kegunaan 
Dengan adanya kegiatan ini diharapkan:  
a. Bagi Tim Pelaksana 
Suatu kesempatan dan wadah penyalur kreativitas Tim Pengusul 
dalam bidang kewirausahaan serta menambah pengetahuan, pengalaman 
dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan di kalangan mahasiswa.  
b. Bagi Masyarakat\ 
Memenuhi kebutuhan pokok bagi masyarakat umum tentunya karena 
usaha makanan merupakan sesuatu yang dibutuhkan setiap hari bagi 
masyarakat, serta bagi kawula muda sendiri mengenalkan bentuk-bentuk 






GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1. Prospek Usaha “Hanacaraka Angkring n’ Coffe” 
Angkringan saat ini memang telah menjadi kafe kedua sebagai tempat 
nongkrong bebagai komunitas maupun bagi kebanyakan anak muda di daerah 
Surakarta. Selain itu, Angkringan biasanya dijadikan ajang tempat berkumpul 
bagi anak-anak muda baik dari kalangan mahasiswa maupun orang dewasa 
yang sudah bekerja.  
Selama ini angkringan terbatas hanya kepada konsep yang biasa-biasa 
saja. Konsep terbatas hanya kepada gerobak, tenda, meja dan kursi serta 
peralatan penunjang usaha tersebut. Disini Tim Pelaksana mencoba 
mengkreasikan inovasi dari sebuah angkringan dengan menggunakan pene-
rapan budaya “Aksara Jawa” dalam konsep usaha. Usaha ini kita namakan 
dengan “Hanacaraka Angkring n’ Coffe”. Melalui inovasi yang demikian 
kiranya usaha ini mampu mengundang khalayak masyarakat serta dapat 
meraup keuntungan yang sebesar-besarnya. 
Berkaitan dengan konsumen, sasaran dari kegiatan perencanaan usaha 
ini adalah masyarakat kampus. Adapun menu yang dijual dalam usaha ini 
unik dan kreatif, keunikan bisa dilihat dalam kelebihan usaha “Hanacaraka 
Angkring n’ Coffe” di bawah ini.  
 
2.2. Keunggulan Usaha “Hanacaraka Angkring n’ Coffe” 
Secara umum, menu standart dari angkringan antara lain adalah : 
1. Nasi kucing (nasi oseng-oseng, tempe atau nasi sambel teri) 
2. Aneka Gorengan (tahu, tempe, pisang, ubi dsb) 
3. Sate (sate usus, sate ati, sate daging) 
4. Aneka Minuman (teh, kopi, susu, jeruk) 
5. Snack (kerupuk, keripik, kacang, dsb) 
Sebagai perbedaan, nilai jual pada sajian makanan ataupun minuman 
dibanding angkringan lainnya, produk yang ditawarkan kepada konsumen 
harus memiliki ciri khas tersendiri pada akhirnya dapat menarik minat para 
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konsumen untuk membeli. Keunggulan produk yang akan kami tawarkan 
selain menghidangkan aneka gorengan, beraneka macam sate tusuk, dan 
snack adalah inovasi unik dengan membuat penamaan menu makanan utama 
dengan memakai variasi menggunakan tambahan kosa-kata aksara inti di 
dalam aksara Jawa. Contohnya: 
1. Nasi Sambel (Teri/Bandeng) Datasawala  
2. Nasi Goreng Padajayanya 
3. Mie Rebus/Goreng Magabathanga, dsb 
Sementara, minuman yang akan dijual pun beraneka macam serta 
menyediakan menu favorit yaitu menggunakan penamaan dalam sandhangan 
aksara Jawa sebagai menu utama minuman. Sedangkan minuman lainnya 
bersifat penamaan biasa. Misalkan: 
1. Es Teh/Teh Wignyan  
2. Jeruk/Es Jeruk Taling Tarung 
3. Kopi Hitam Pepet, dsb 
4. Jahe Wangi Wulu Cakra 
Inovasi lain yang akan kami lakukan adalah dari sisi gerobak usaha. 
Gerobak yang akan kami gunakan dalam usaha “Hanacaraka Angkring n’ 
Coffe” ini adalah gerobak angkringan seperti biasanya, hanya inovasi kreatif 
yang membedakan adalah dengan desain pengecatan cantik gerobak 
menggunakan gambar-gambar kosa-kata dalam aksara Jawa beserta artinya 
dalam huruf latin sehingga orang akan terasa mampir disitu sekedar minum 
atau makan tetapi dapat membaca dan belajar Aksara Jawa. Hal ini sesuai 
dengan tujuan utama dari pembuatan usaha kreatif ini tidak lain adalah 
sebagai usaha kreatif dengan tetap melestarikan budaya guna mencerdaskan 
bangsa melalui nilai-nilai luhur dalam kebudayaan.  
Berikutnya, dari segi penyajian konsep usaha ini menggunakan nuansa 
konsep lesehan malam beralaskan tikar dan tentu membedakan dari 
angkringan lainnya di daerah Surakarta yang mana hanya menggunakan 
bangku dan meja yang menyatu dengan gerobak. Selanjutnya, penyajian 
makanan disajikan dengan piring bambu notabene bahwa di angkringan lain 
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dalam penyajiannya hanya dibungkus dengan kertas Koran. Ini akan 
menambah daya tarik tersendiri bagi konsumen.  
 
2.3. Pesaing dan Peluang Pasar 
Seperti halnya dengan usaha angkringan pada umumnya yang banyak 
dijumpai, Hanacaraka Angkring n’ Coffe mempunyai kelebihan dibanding 
dengan angkringan lainnya yang ada di wilayah Surakarta karena angkringan 
ini memiliki menu yang berbeda dengan angkringan pada umumnya yaitu 
penamaan menu dan minuman yang unik, serta ditambah dengan gerobak 
usaha yang tak kalah uniknya lain daripada yang lain. Sehingga ini akan 
menjadi daya dongkrak penjualan bagi usaha ini bilamana telah mulai masa 
pemasaran nantinya.  
 Berikutnya, peluang usaha “Hanacaraka Angkring n Coffe” sasarannya 
adalah para teman sendiri dan mahasiswa lainnya di lingkungan kampus 
Universitas Sebelas Maret Surakarta karena mengingat lokasi usaha ini 
direncanakan berada di dekat kampus. Tidak hanya itu, bahkan sasaran pun 
tertuju juga kepada para masyarakat lainnya entah SD, SMP, SMA ataupun 
orang tua sekalipun.  
 
2.4. Analisis Kelayakan Usaha 
Pada saat akan memulai usaha baru, hal yang perlu diperhatikan adalah 
biaya. Disini biaya dibagi menjadi dua jenis yaitu biaya investasi dan biaya 
variabel. Biaya investasi yaitu biaya pertama yang harus dikeluarkan hingga 
usaha siap untuk dijalankan. Sedangkan biaya variabel merupakan biaya yang 
harus dikeluarkan secara rutin setiap periode selama usaha tersebut memiliki 
nilai ekonomis. 
Skema sederhana penghitungan: 
 
Perhitungan Omzet Penjualan: 
Pengunjung harian    : 30 orang 
Rata-rata belanja per orang   : Rp. 10.000,- 
Omzet harian makan ditempat   : Rp. 300.000 A 
 6 
 
Omzet penjualan take away (bungkus ) 
30% dari omzet makan ditempat   : Rp.   90.000,- B 
Omzet brutto harian (A+B)   : Rp. 390.000,- 
                                                                     
____________ 
Omzet bulanan (A+B) x 30 hari   : Rp. 11.700.000,-           
 
Pengeluaran bulanan : 
Biaya untuk masak & makanan 
@200.000 x 30 hari    : Rp. 6.000.000,- A 
Gaji 2 partner     : Rp. 1.200.000,- B 
Listrik + uang keamanan    : Rp.    350.000,- C 
Sewa lokasi     : Rp.    300.000,- D 
Sewa parkir gerobak    : Rp.      60.000,- E 
Biaya promosi     : Rp.    200.000,- F       
                                                                                  ___________ 
Total pengeluaran bulanan (A+B+C+D+E+F) : Rp. 8.110.000,- 
Profit bulanan (11.700.000-8.110.000)  : Rp. 3.590.000,- 
Perhitungan balik modal: 
Omzet brutto bulanan    : Rp. 11.700.000,- 
Total pengeluaran bulanan   :  Rp.   8.110.000,- 
Profit bulanan     : Rp.   3.590.000,- 
Pengeluaran awal    : Rp. 12.500.000,- 
Balik modal (BEP)         Investasi 













Program Kreativitas Mahasiswa bidang kewirausahaan ini terbagi menjadi tiga 
tahap : 
1. Tahap Persiapan dan Perencanaan 
2. Tahap Pelaksanaan Pemasaran 
3. Tahap Evaluasi Kegiatan 
 
3.1. Tahap persiapan 
meliputi persiapan alat dan bahan habis pakai untuk usaha.  
+ Penyediaan alat pendukung berupa: 
- gerobak usaha  - tikar 
- kompor   - kompor gas suhu tinggi 
- penggorengan  - piring rotan 
- piring+gelas  - penjepit makanan, dsb 
- sendok+garpu+pisau 
 
+penyediaan bahan habis pakai, yaitu: 
- beras   - susu kental manis 
- kecap+saus  - arang 
- kopi   - plastik usaha 
- aneka minuman sachet - minyak goreng 
- telur   - Jahe 
- Mie Instant 
 
3.2. Tahap Pemasaran dan Pelaksanaan 
a. Tempat dan sasaran 
 Tempat usaha sementara dilakukan di daerah belakang kampus 
UNS. Sasaran dalam kegiatan usaha ini adalah para mahasiswa, baik 





Promosi yang kami lakukan dengan menggunakan diantaranya 
melalui brosur, leaflet, serta memanfaatkan media online seperti, 
facebook, dan twitter juga melalui sms. 
 
3.3. Tahap Evaluasi 
  Pada tahap evaluasi, akan dilakukan penghitungan hasil dan 
keuntungan yang didapat serta mengevaluasi kinerja tim dan karyawan. 
Setelah melakukan evaluasi maka akan dilakukan penyusunan laporan 


























BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
4.1. Jadwal Kegiatan 
Jadwal kegiatan program kreativitas kewirausahaan ini, sebagai berikut: 
 
 
4.2. Rancangan Biaya 
Skema rancangan biaya dalam kegiatan PKMK ini adalah:  
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Biaya Peralatan Rp   5.235.000 
2 Bahan habis pakai Rp   3.860.000 
3 Transport 4 bulan (Survey Lokasi, 
Pembelian) 
Rp   1.000.000 
4 Lain- lain (Penyusunan draft dan Laporan 
akhir, Komunikasi, Fotokopi dsb)  
 
Rp   2.400.000 
Jumlah Rp 12.495.000 
    Jadwal Kegiatan Bulan 
1 2 3 4 
 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Tahap Persiapan                 
Persiapan alat v V v v             
Persiapan bahan baku    v v v v          
Tahap Pemasaran                 
Survey dan Penentuan 
tempat 
      v v v        
Promosi         v v       
Pelaksanaan Produksi         v v v      
Tahap Pemasaran                 
Penjualan          v v v v    
Pembuatan Laporan             v v   
Penyerahan Laporan               v v 
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Sastra Indonesia 8 Jam/hari Ketua Pelaksana, kor-
dinator Kegiatan, eva-
luator 
2 M. Syafii Efendi Sastra Indonesia 6 Jam/hari Sekretaris, Survei, Pu-
blikasi, Dokumentasi 
3 Fuad Khoiruddin Ilmu Sejarah 5 Jam/hari Bendahara, Koki, Tim 
Pelaksana, Tim Belan-
ja 
LAMPIRAN 1. Biodata Pelaksana dan Dosen Pendamping  


























3. Biodata Dosen Pendamping  
a. Nama     : Asep Yudha Wirajaya, S.S.  
b. NIDN    : 0012087603 
c. Tempat/Tanggal Lahir : Cirebon, 12 Agustus 1976 
d. Pekerjaan    : Dosen 
e. Pendidikan    : Sarjana Sastra Indonesia, UNS (1999) 
f. Pangkat/Gol/Jabatan   : Penata Muda Tk. I/IIIb/Asisten Ahli 
g. Alamat dan No. Telp.  : Jl. Nakula CD. 10, Perum Wonorejo Indah,  
      Gondangrejo, Karanganyar 
  Telp. /fax: 0271-851691 
h. Pengalaman Penelitian :  
1. Penggalian Potensi Folklor Sebagai Aset Pengembangan 
Pariwisata Budaya di Daerah Lawu (sebagai ketua, 2004).  
2. Kondisi Pengajaran Sastra Indonesia di SMP di Surakarta: Studi 
Kasus (sebagai anggota, 2004). 
3. Peningkatan Informasi Layanan Pengembangan Bisnis dan 
Penguatan Kelembagaan Pendukung (sebagai anggota, 2004).  
4. Suluk Sujinah: Sebuah Telaah Filologis (sebagai ketua, 2004).  
5. Hikmat Obat Melayu: Sebuah Suntingan Teks (sebagai ketua,  
2005) 
6. Penelitian Potensi Seni Budaya dan Pengembangan Pariwisata 
Kabupaten Karanganyar (sebagai anggota, 2005) 
7. Ritus-Mitos Dhukutan sebagai Aset Pengembangan Pariwisata 
Budaya di Daerah Lawu, Karanganyar (sebagai ketua, 2006).  
8. Penelitian Potensi Seni Budaya dan Pengembangan Pariwisata 
Kabupaten Boyolali (sebagai anggota, 2006).  
 
i. Pengalaman lain: 
1. Finalis Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) Tingkat Nasional dengan 
Judul “Memberdayakan Peranan Koperasi dan UKM melalui Penataan 
Jalur Distribusi Nasional” yang dise lenggarakan oleh Institute Riset For 
Empowerment (IRE) – Yogyakarta, Juni 2003. 
2. Pembicara dalam Seminar Internasional (MANASSA) Masyarakat 
Pernaskahan Nusantara dengan Judul Makalah “Konsep Pemberdayaan 
Energi bagi Kesempurnaan Jiwa dalam Teks Syair Nasehat: Kajian 
Estetik – Humanistik” – Denpasar, Juli 2003. 
3. Pembicara dalam Seminar Internasional (ATL) Asosiasi Tradisi Lisan 
dengan judul makalah “Ritus-Mitos Mondosiyo: Potensi Wisata Desa” 
– Jakarta, Oktober 2003. 
4. Pembicara dalam Seminar Internasional Bahasa dan Sastra dalam 
Perspektif Studi Budaya dengan judul makalah “Pembacaan Bio-
semiotik Syair Simbolik sebagai Upaya Merebut Makna” – Yogyakarta, 
Desember 2004. 
5. Pembicara dalam Seminar Nasional PIBSI XXVII dengan judul 
makalah “Kreasi, Rekreasi, dan Re-Kreasi Sastra: Sebagai Bagian dari 















LAMPIRAN 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
No Kegiatan 
Jumlah Harga Satuan Perkalian 
 
Jumlah 1.  Bahan Habis Pakai 
 a. Beras 50 kg Rp 15.000,00 Rp   750.000,00  
 b. Kecap 30 bungkus - Rp    230.000,00  
 c. Saus 15 bungkus - Rp   220.000,00  
 d. Minyak goreng 5 liter Rp 20.000,00 RP   100.000,00  
 
e. Aneka minuman 
sachet+plastik 
5 lusin - Rp   550.000,00 
 
 f. Kopi 5 kg Rp 20.000,00 Rp   100.000,00  
 g. Jahe 5 kg Rp 18.000,00 Rp     90.000,00  
 h. Jeruk peras 5 kg Rp 10.000,00 Rp     50.000,00  
 i. Gula 20 kg Rp 15.000,00 Rp   300.000,00  
 j. Telur 10 kg Rp 20.000,00 Rp   200.000,00  
 
k. Cabai, garam dsb 
(bumbu dapur) 
5 kg - Rp   320.000,00 
 
 l. Mie instant 10 dus Rp 50.000,00 Rp   500.000,00  
 m. Arang 1 keranjang Rp 20.000,00 Rp     75.000,00  
 
n. Susu kenta l 
(bendera) 
10 buah Rp 15.000,00 Rp   150.000,00 
 
 o. Ikan asin teri 5 kg Rp 45.000,00 Rp   225.000,00  
Jumlah Rp 3.860.000,00 




1 Rp 3.500.000,- Rp 3.500.000,00 
 
 
b. Desain unik ge-
robak 
1 Rp 500.000,00 Rp    500.000,00 
 
 
c. Kompor gas ber-
tekanan tinggi 
1 Rp 450.000,00 Rp    450.000,00 
 
 d. Piring anyam 2 lusin Rp 45.000,00 Rp      90.000,00  





 f. Gelas 2 lusin Rp 60.000,00 Rp    120.000,00  
 g. Penggorengan 2 buah Rp 50.000,00 Rp    100.000,00  
 h. Alat pemanggang 2 buah Rp 20.000,00 Rp      40.000,00  




5 buah - Rp    150.000,00 
 
Jumlah Rp 5.235.000,00 
3.  Perjalanan     
 
Transportasi (sur-
vey, pembelian alat 
dan bahan) UNS, 
Karanganyar, Solo, 
Sukoharjo 
4 bulan Rp 250.000,00 Rp 1.000.000,00 
 
Jumlah Rp 1.000.000,00 
4.  Lain-lain     
 
a. Penyusunan Draf 
Laporan 





4 Rp 125.000,00 Rp   500.000,00 
 




4 Rp 125.000,00 Rp   500.000,00 
 
 Jumlah    Rp 2.400.000,00 
 TOTAL BIAYA Rp 12.495.000,00 
  
